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ABSTRAK

Kehamilan anak pertama adalah tahap krusial yang mendapat perhatian
khusus di masyarakat Madura melalui tradisi peletan, sebuah ritual slametan yang
diadakan pada usia kehamilan tujuh bulan di Dusun Taretah Laok, Desa Ponjanan
Barat, Kecamatan Batu Mar-Mar, Kabupaten Pamekasan. Budaya
ini menggabungkan nilai-nilai sosial, religius, dan filosofi sebagai wujud rasa
syukur dan harapan keselamatan bagi ibu dan anak. Namun, seiring dengan
kemajuan zaman, tradisi ini terpengaruh oleh perubahan interpretasi yang
dipengaruhi oleh modernisasi, pendidikan, dan persepsi agama Islam. Hal itulah
yang mendorong studi ini untuk mengungkap, 1. Bagaimana Masyarakat
melaksanakan tradisi peletan sebagai upacara kehamilan anak pertama?, 2.
Bagaimana makna dan simbolisme yang terkandung dalam tahapan-tahapan
pelaksanaan tradisi peletan pada Masyarakat Dusun Taretah Laok, Desa Ponjanan
Barat Kecamatan Batu Mar-Mar Pamekasan Madura?

Studi ini adalah kualitatif deskriptif dengan penelitian lapangan di Dusun
Taretah Laok, menerapkan teori simbolik interpretatif dari Clifford Geertz yang
melihat budaya sebagai sistem simbol kolektif untuk menginterpretasikan arti rit-
ual. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif terhadap pelaksanaan ritual,
wawancara semi-terstruktur dengan informan kunci seperti dukun pelet, ustadz,
pelaksana, dan tokoh masyarakat menggunakan purposive sampling, serta doku-
mentasi yang berupa foto. Analisis data mencakup reduksi, presentasi, verifikasi
dengan sumber-metode-waktu, serta penarikan kesimpulan untuk mengungkap arti
simbolis tahap-tahap dan perlengkapan upacara.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa tradisi peletan mencakup berbagai
rangkaian simbolik seperti pengajian Yasin, Maryam, dan Yusuf, pijat oleh dukun
bayi, siraman dengan air bunga, serta pemakaian sesaji seperti telur, kelapa muda,
dan kain putih yang mengandung makna filosofis dan sosial. Tradisi ini berperan
sebagai sarana penguatan solidaritas sosial, pembentukan identitas budaya, serta
pelestarian kearifan lokal di tengah transformasi sosial dan religius.

Kata Kunci : Tradisi peletan, simbolisme ritual, kehamilan anak pertama.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keanekaragaman budaya di Indonesia tampak tidak hanya melalui bahasa dan
seni, tetapi juga dalam tradisi yang menyertai siklus kehidupan masyarakatnya. Sa-
lah satu tahap yang dianggap paling suci adalah masa hamil, saat seorang wanita
dan keluarganya mengalami periode yang dipenuhi harapan dan juga kerentanan.
Dalam menyambut periode ini, berbagai wilayah memiliki tradisi tertentu yang di-
anggap mendatangkan keselamatan bagi ibu dan bayi. Di Jawa, ada tradisi tingke-
ban atau mitoni, yaitu upacara tujuh bulanan yang mengandung makna mendalam
sebagai doa, perlindungan, dan permohonan untuk kelancaran persalinan. Semen-
tara itu, masyarakat Madura mempunyai tradisi peletan, yaitu sebuah ritual slame-
tan yang dilaksanakan ketika kehamilan sudah memasuki bulan ketujuh sebagai
ungkapan syukur sekaligus doa agar proses melahirkan berjalan lancar dan bayi
lahir dengan selamat. Di kalangan masyarakat Madura, tradisi ini mengandung arti
sosial dan religius yang mendalam, dan umumnya lebih ditekankan pada kehamilan
pertama sebagai wujud penghormatan dan simbol peralihan penting dalam
kehidupan keluarga®.

Akan tetapi, seiring berjalannya waktu, pandangan orang-orang terhadap tradisi
ini mulai berubah. Beberapa kalangan masyarakat masih menjaga pelaksanaan
tradisi peletan secara utuh karena dianggap sebagai bagian dari warisan nenek
moyang dan bentuk solidaritas sosial. Sementara itu, sebagian yang lain mulai
meragukan relevansi dan validitasnya dari aspek agama, terutama jika dianggap
memiliki unsur-unsur yang tidak sejalan dengan ajaran Islam. Di samping itu,
modernisasi serta peningkatan pendidikan juga berpengaruh terhadap sudut

pandang masyarakat, khususnya generasi muda, dalam memahami tradisi tersebut?

! Hamid, Tradisi Dan Budaya Pelet Kandung (Selametan Kehamilan) Perspektif Islam Di
Lenteng Sumenep, 10, no. 1 (2025), him.11.

2 Khoiriyatul Layly Septi Wahyu Ningrum dan [ Wayan Arsana, “Upacara Tujuh Bulanan
(Tingkeban) Bagi Ibu Hamil Pada Masyarakat Desa Jubel Kidul Kecamatan Sugio Kabupaten
Lamongan: Indonesia,” Jurnal Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2, no. 1 (2022): him.
193-205, https://doi.org/10.36456/p.v2i1.5851.



Di sisi lain, dari sudut pandang agama Islam yang dianut oleh sebagian besar
masyarakat Madura pelaksanaan tradisi kehamilan seperti peletan sering kali men-
jadi sorotan mengenai kesesuaiannya dengan ajaran agama atau adanya elemen bu-
daya yang perlu dievaluasi kembali. Penelitian “Tradisi dan Budaya Pelet Kandung
(Selametan Kehamilan) Perspektif Islam di Lenteng Sumenep” menunjukkan
bahwa masyarakat memandang pelet kandung sebagai tradisi yang diperbolehkan
dalam Islam sepanjang tidak mengandung praktik yang bertentangan dengan syar-
iat, sebab tradisi itu dianggap sebagai perwujudan rasa syukur dan harapan untuk
keselamatan ibu dan bayi.

Penelitian mengenai tradisi tujuh bulanan dalam Mazhab Syafi’i di Kecamatan
Hinai menegaskan bahwa tingkeban atau tradisi serupa dapat dilaksanakan sepan-
jang aspek-aspek simbolis yang tidak sesuai syariah tidak dianggap sebagai elemen
wajib®.

Sebaliknya, penelitian etnografi pada komunitas Madura menunjukkan bahwa
nilai-nilai budaya yang ada dalam tradisi pelet betteng sangat beragam, mencakup
nilai kekeluargaan, kebersamaan, saling mendukung, serta memperkuat hubungan
antar generasi. Sebagai contoh, penelitian berjudul “Makna dan Nilai dalam Tradisi
Pelet Betteng Masyarakat Suku Madura Desa Sungai Malaya Kabupaten Kubu
Raya” mengungkapkan bahwa tradisi tersebut juga berperan sebagai warisan nenek
moyang yang digunakan untuk menyampaikan nilai-nilai sosial, religius, dan moral
kepada generasi berikutnya. Tetapi, studi itu tidak secara khusus menyelidiki pan-
dangan masyarakat mengenai keberlanjutan pelaksanaan tradisi ini ketika pola pikir
modern dan pendidikan telah mencapai tingkat yang lebih tinggi®.

Transformasi sosial, modernisasi, dan peningkatan akses pendidikan dipandang
sebagai faktor yang mulai mengubah cara pandang masyarakat terhadap tradisi-
tradisi budaya. Masyarakat, terutama di kalangan generasi muda atau yang mem-

iliki pendidikan lebih tinggi, mungkin mulai mempertanyakan elemen-elemen

% Sudianto Sinta Meilani, “Tradisi Tujuh Bulanan Usia Kehamilan Dalam Perspektif Mazhab
Syafi’i (Studi Kasus Di Kecamatan Hinai),” Mediation : Journal of Law, 31 Mei 2022, him. 1-15.

4 Ahmad Imamul Arifin dkk., “Makna Dan Nilai Dalam Tradisi Pelet Betteng Masyarakat
Suku Madura Desa Sungai Malaya Kabupaten Kubu Raya,” Ganaya : Jurnal Ilmu Sosial dan
Humaniora 6, no. 2 (2023): him.12-21, https://doi.org/10.37329/ganaya.v6i2.2182.



tradisi yang dianggap kurang logis atau kurang sesuai dengan agama, serta mem-
perhatikan kesehatan ibu hamil dan janin. Studi mengenai “Tradisi Tujuh Bulanan
Wanita Hamil di Indonesia (Kajian Analisis Kebudayaan Perspektif Agama)”
menunjukkan adanya perbedaan sudut pandang di kalangan tokoh agama (NU dan
Muhammadiyah) serta masyarakat umum mengenai pelaksanaan tingkeban /tradisi
tujuh bulanan, di mana sebagian orang menganggapnya sebagai tradisi budaya yang
baik, sementara yang lain mengusulkan agar beberapa elemen praktis diringankan®

Sebaliknya, literatur menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap tradisi
semacam ini dapat sangat berbeda-beda. Sebagian orang menganggapnya sebagai
kewajiban budaya dan elemen dari identitas komunitas, sementara yang lain me-
mandangnya sebagai ritual untuk mengatasi rasa takut atau hal magis yang perlu
diperbaharui. Sejumlah peneliti mengungkapkan bahwa komunitas merasakan
tradisi ini memberikan rasa aman dan solidaritas sosial, sekaligus sebagai wujud
ungkapan syukur. Namun, kritik muncul dari mereka yang berpendapat bahwa be-
berapa elemen ritual tertentu kurang berlandaskan agama atau bahkan bisa menjadi
beban dalam hal biaya dan waktu. Sebagai contoh, penelitian Tradisi Pelet Betteng
dalam Tinjauan Sosiologi Hukum Islam (Studi Kasus di Kelurahan Gladak Anyar,
Pamekasan) menyatakan bahwa masyarakat meyakini pelet betteng sebagai upacara
untuk memperlancar kelahiran dan kesehatan bayi, namun juga ada perdebatan
mengenai status hukum adat ini dalam hukum Islam®.

Kehamilan merupakan fase penting dalam kehidupan seorang perempuan dan
keluarganya. Dalam masyarakat tradisional, kehamilan, terutama yang pertama,
tidak hanya dilihat sebagai proses biologis, tetapi juga sebagai peristiwa sosial dan
spiritual yang memerlukan perhatian khusus. Di sejumlah daerah di Indonesia, ter-
masuk Madura, terdapat berbagai upacara tradisional sebagai ungkapan rasa
syukur, permohonan keselamatan, dan perlindungan bagi ibu dan janin. Salah satu

tradisi tersebut adalah Peletan atau lebih dikenal masyarakat Madura sebagai Pelet

5 Annisa Aulia Rachma dkk., “Tradisi Tujuh Bulanan Wanita Hamil Di Indonesia (Kajian
Analisis Kebudayaan Perspektif Agama),” Journal of Sociology Research and Education 4, no. 1
(2023): him.9, https://doi.org/10.53682/jpjsre.v4il.6594.

® Magfiratau Warohmah, “Tradisi Pelet Betteng dalam Tinjauan Sosiologi Hukum Islam
(Studi Kasus di Kelurahan Gladak Anyar Kecamatan Pamekasan Kabupaten Pamekasan)” (2023),
him.24.



Betteng, ritual slametan yang dilaksanakan saat usia kehamilan memasuki bulan
ketujuh.

Tradisi peletan di Madura mengandung nilai filosofis, simbolis, dan religius
yang mendalam. Dalam praktiknya, masyarakat umumnya mengadakan selamatan
dengan bermacam sesaji seperti nasi tumpeng, ayam jantan, telur dari ayam kam-
pung, kelapa muda yang ditulis dengan huruf-huruf tertentu (latin, hijaiyah, atau
carakan), serta ritual mandi menggunakan air bunga. Dalam banyak situasi, tradisi
ini juga mencakup pembacaan doa, ayat-ayat suci Al-Qur’an, dan dzikir, sebagai
cara untuk memohon kepada Tuhan agar ibu dan bayi diberikan kesehatan serta
kelancaran saat proses bersalin. Tradisi ini bukan hanya sekadar warisan budaya,
melainkan juga sebagai medium spiritual dan sosial yang memperkuat ikatan antar
anggota Masyarakat’.

Seiring dengan kemajuan zaman dan bertambahnya kesadaran beragama, mun-
cul beragam opini mengenai kelangsungan tradisi ini. Beberapa kelompok masyara-
kat masih melestarikan tradisi peletan karena dianggap sebagai ungkapan rasa
syukur dan usaha spiritual yang sejalan dengan ajaran Islam. Sebaliknya, terdapat
pula kritik terhadap pelaksanaan tradisi ini karena dianggap mengandung elemen
syirik atau tidak memiliki landasan syariat yang kokoh. Perubahan perspektif ini
menjadi bukti bahwa tradisi tidak pernah diam, tetapi terus mengalami tawar-mena-
war antara nilai lokal, agama, dan modernitas®. Kondisi ini menciptakan variasi
pandangan yang menarik untuk diteliti, terutama dalam konteks lokal seperti Desa
Ponjanan Barat di Kabupaten Pamekasan, Madura.

Isu penting muncul dari pengikisan makna simbolik peletan disebabkan oleh
tiga elemen utama: modernisasi yang memfokuskan perhatian pada pelayanan
kesehatan medis (puskesmas/USG), peningkatan tingkat pendidikan generasi muda
yang meragukan logika ritual seperti pijatan dukun bayi, serta penafsiran Islam

ortodoks (kelompok puritan) yang melihat sesaji kemenyan, ayam putih, atau

" Hamid, Tradisi Dan Budaya Pelet Kandung (Selametan Kehamilan) Perspektif Islam Di
Lenteng Sumenep.10, no 1 (2025), him. 14.

8 Nur Rofiq dkk., “The Tradition Of Let Pellet In Madura Community Beteng: Case Study
Of Asam River Village, Kubu Raya Regency,” Kodifikasia 16, no. 1 (2022), him. 41-51,
https://doi.org/10.21154/kodifikasia.v16i1.3860.



embhenan sebagai elemen syirik/bid'ah yang bertentangan dengan tauhid murni. Di
Ponjanan Barat, penelitian tidak resmi mengungkapkan bahwa 40% keluarga muda
(berusia 25-35 tahun) mengurangi atau menghilangkan elemen simbolik tradisional
untuk efisiensi biaya (Rp 1-2 juta per ritual), membuat simbol peletan beralih dari
"teks budaya" kolektif menjadi sekadar suatu formalitas sosial.

Signifikansi penelitian ini terletak pada kekurangan analisis simbolik interpre-
tatif khusus Ponjanan Barat yang mengungkap "cultural brochure” Geertz peta
kolektif simbol Madura untuk navigasi transisi sakral kehamilan (dari biologis
menuju sosial-religius) yang berbeda dari kajian umum pelet betteng Kubu Raya
(berfokus pada solidaritas tanpa simbol per kasus) atau tingkeban Jawa (hukum Is-
lam tanpa etnografi Madura). Studi sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Nur
Rofig dan rekan-rekan hanya menjelaskan praktik, bukan analisis simbol telur se-
bagai metafora "pecahnya ketuban selamat”, atau kain putih sesuai kosmologi Ma-
dura agraris lautan (kesucian seperti air laut penyuci).

Tanpa penelitian mendalam, simbol peletan dapat memudar secara permanen,
melemahkan identitas budaya Madura di tengah perubahan demografis dan global-
isasi, di mana ritual ini sejatinya berperan sebagai jembatan hibrida antara Islam
dan lokal: bukan guna-guna mistis Jawa, melainkan mitoni Madura yang mem-
perkuat kohesi sosial (menghormati orang tua, leluhur) serta ketahanan psikologis
ibu hamil menghadapi risiko maternal tinggi di desa Pamekasan.

Desa Ponjanan Barat sebagai salah satu desa di kawasan Madura tetap menjaga
berbagai bentuk tradisi budaya, termasuk tradisi peletan. Akan tetapi, penelitian
yang secara khusus mempelajari pandangan masyarakat lokal terhadap tradisi ini
apakah sebagai simbol agama, sosial, budaya, atau bahkan sebagai sesuatu yang
mulai dilupakan masih tergolong sedikit. Penelitian ini signifikan untuk mengamati
interaksi antara menjaga budaya lokal dan permasalahan perubahan nilai di tengah
masyarakat modern. Studi ini diharapkan mampu memberikan sumbangan bagi
penguatan identitas budaya komunitas lokal dan sebagai dasar dalam pengambilan

kebijakan sosial serta budaya di tingkat desa.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah
dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana Masyarakat melaksanakan tradisi peletan sebagai upacara ke-
hamilan anak pertama?
2. Bagaimana makna dan simbolisme yang terkandung dalam tahapan-taha-
pan pelaksanaan tradisi peletan pada Masyarakat Dusun Taretah Laok,

Desa Ponjanan Barat Kecamatan Batu Mar-Mar Pamekasan Madura?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari diadakannya

penelitian ini Adalah:

1. Untuk menganalisis pelaksanaan tradisi peletan sebagai upacara kehamilan
anak pertama.

2. Untuk mendiskripsikan makna dan simbolisme dalam tahapan pelaksanaan
Tradisi peletan di Dusun Taretah Laok Desa Ponjanan Barat Kecamatan

Batu Mar-mar Kabupaten Pamekasan Madura.

D. Kegunaan Penelitian

1. Teoritis

a. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi ilmiah
mengenai proses pelaksanaan dan Islam dalam Tradisi peletan di Desa
Ponjanan Barat Kecamatan Batu Mar-mar Kabupaten Pamekasan.

b. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan acuan atau refrensi pem-
belajaran tentang tradisi di Desa Ponjanan Barat Kecamatan Batu Mar-
mar Kabupaten Pamekasan, serta menjadi referensi untuk
pengembangan studi kebudayaan dan pelestarian tradisi masyarakat
Madura.

€. Menambah wawasan dan pengayaan teori tentang simbolisme ritual dan

tradisi lokal, khususnya tradisi Peletan di Madura. Memberikan



kontribusi intelektual pada kajian antropologi budaya dan studi ritual

dengan fokus pada simbolik dan tradisi kehamilan.

2. Praktis

a. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan bagi para budayawan dan
Masyarakat umum untuk senantiasa menjaga dan melestarikan ke-
budayaan setempat sebagai wawasan kearifan lokal.

b. Penelitian ini dapat mendorong Masyarakat di Pamekasan, khususnya
di Desa Ponjanan Barat Kecamatan Batu Mar-mar Kabupaten Pameka-
san untuk terus mempertahankan keberadaan budaya budaya lokal
Masyarakat setempat maupun yang pernah bersentuhan langsung
dengan budaya lain.

c. Hasil penelitian ini dapat membuka peluang dan cara pandang Masyara-
kat dalam memaknai atau menguraikan kebudayaan dan kesenian lokal
yang ada di masyarakat sebagai warisan leluhur yang memiliki nilai

nilai dan ajaran agama dengan cara yang khas.

E. Tinjauan Pustaka

Tradisi peletan merupakan salah satu adat istiadat yang dianut oleh masyarakat
jawa, yang diwariskan secara turun temurun. Penelitian terkait tradisi peletan telah
dilakukan oleh banyak peneliti sebelumnya. Setelah penulis melakukan kajian
terhadap beberapa penelitian penulis menemukan beberapa penelitian yang relevan
dengan tema penelitian ini. Beberapa penelitian terdahulu yang relevan terkait judul
penelitian. “kajian simbolik dan filosofis tradisi peletan sebagai upacara kehamilan

anak pertama didesa ponjanan barat pamekasan madura” adalah sebagai berikut:

Pertama oleh journal ditulis oleh Nur Rofig, M. Zidny Nafi’ Hasbi, Muhammad
Adnan Firdaus dkk. The Tradition of Let Pellet in Madura Community Betteng
dalam penelitiannya menjelaskan tradisi let pelet betteng yang sering disebut
sebagai bunting tujuh bulan di kalangan warga Madura yang berada di Desa Sungai
Asam, Kubu Raya. Tujuan penelitian ini, Menggambarkan tradisi Let Pellet sebagai
suatu praktik religi dan budaya yang masih hidup dalam komunitas Madura di Kubu



Raya, serta mengerti perspektif masyarakat mengenai tradisi ini°. Persamaan
penelitian ini melihat tradisi sebagai gabungan antara elemen budaya dan agama, di
mana tradisi dilaksanakan sebagai bentuk rasa syukur dan harapan keselamatan
bagi ibu dan bayi selama persalinan. Perbedaannya penelitian ini lebih memusatkan
perhatian pada konteks masyarakat Madura di Desa Sungai Asam, Kubu Raya yang
mengeksplorasi bagaimana cara pandang warga terhadap tradisi tersebut; apakah
dianggap sebagai kewajiban, mistis, bentuk rasa syukur, atau hanya sekadar kebia-
saan. Sedangkan penelitian penulis secara khusus juga menyoroti analisis simbolik
dan filosofi yang menjadi dasar pelaksanaan tradisi peletan dengan tujuan untuk
menggambarkan arti dan alasan filosofis kultural.

Kedua Journal Ahmad Imamul Arifin, Edwin Mirzachaerulsyah, lka Rahmatika
Chalimi, Sulistyarini, Andang Firmansyah “Makna Dan Nilai Dalam Tradisi Pelet
Betteng Masyarakat Suku Madura Desa Sungai Malaya Kabupaten Kubu Raya”
Tradisi Pelet Betteng di kalangan masyarakat Madura, terutama di Desa Sungai
Malaya, adalah upacara selamatan yang dilaksanakan saat usia kehamilan empat
atau tujuh bulan, terutama untuk kehamilan yang pertama. Tujuan penelitian ini
untuk mengidentifikasi makna serta nilai tradisi Pelet Betteng sebagai upacara per-
lindungan dan juga sebagai sarana memperkuat solidaritas serta nilai kebersamaan
dalam masyarakat Madura Desa Sungai Malaya. Persamaan penelitian ini
mengakui bahwa tradisi itu bertujuan untuk memohon perlindungan dan kelancaran
proses kelahiran serta keselamatan bagi ibu dan bayi, serta penguat sosial ritual.
Perbedaannya penelitian ini menggambarkan tradisi sebagai pengikat hubungan so-
sial dan kolektivitas komunitas Madura'®. Sedangkan penelitian penulis lebih mem-
fokuskan pada analisis simbolik dan filosofi tradisi peletan sebagai ritual kehamilan

anak sulung, mendalami alasan filosofis dan budaya di balik pelaksanaan tradisi ini.

Ketiga oleh Skripsi Sulis Setiawati dalam skripsinya membahas tentang

“Pandangan Hukum Islam Terhadap Ritual Tingkeban Dalam Adat Jawa di Desa

°Nur Rofiq dkk., “The Tradition Of Let Pellet In Madura Community Beteng: Case Study Of
Asam River Village, Kubu Raya Regency,” Kodifikasia 16, no. 1 (2022), him. 30.

10 Imamul Arifin dkk., “Makna Dan Nilai Dalam Tradisi Pelet Betteng Masyarakat Suku
Madura Desa Sungai Malaya Kabupaten Kubu Raya.” (2023), him. 14-22.



Kempas Jaya Kecamatan Senyerang Kabupaten Tanjung Jabung Barat”
Pelaksanaan tingkeban (7 bulanan) kehamilan dilakukan dengan beberapa kegiatan
yaitu sedekahan, pembacaan ayat suci Al-Qur*an, tahlilan, rujak®“an, siraman atau
mandi, ngrogoh cengkir, brojolan atau brobosan, membelah cengkir, pantes-
pantesan atau ganti busana, dan yang terakhir potong tumpeng. Penelitian ini juga
menjelaskan Tingkeban juga merupakan hukum Islam ritual, serta manifestasi
syukur kepada Allah SWT, sehingga melalui tingkeban ini masyarakat
mengekspresikan rasa syukurnya sekaligus bersedekah kepada sesamall.
Persamaan pada penelitian ini menyaksikan bahwa tradisi ini mencakup berbagai
tahap ritual seperti doa, pembacaan ayat-ayat Al-Qur'an, tahlilan, dan prosesi adat
yang mempunyai arti religius dan sosial. Perbedaan penelitian ini menekan pada
perspektif hukum Islam terkait ritual tingkeban, menganalisis apakah praktik adat
ini sesuai dengan syariat Islam, dengan penekanan bahwa praktik tersebut diper-
bolehkan asal tidak meyakini simbol-simbol ritual secara magis sedangkan
penelitian penulis lebih menekankan pada analisis simbolik dan filosofi dari proses
pelaksanaan tradisi Peletan, termasuk alasan filosofis dan kultural yang mendasari

pelaksanaannya.

Keempat oleh Skripsi Kiki Amalia dalam skripsinya membahas tentang “Tradisi
Tingkeban Masyarakat Jawa (Studi Living Qur’an Desa Rungkang Kecamatan Losari
Kabupaten Brebes)” keterkaitan tradisi Tingkeban dengan respons masyarakat ter-
hadap ayat-ayat Alquran dalam kehidupan komunitas Desa Rungkang Kecamatan
Losari Kabupaten Brebes. Penelitian ini juga menjelaskan Hubungan ini berfungsi se-
bagai jembatan antara fenomena adat Tingkeban dan Al-Quran. Tujuan penelitian
ini mengkaji hubungan antara tradisi Tingkeban dan tafsir ayat-ayat Al-Qur'an da-
lam kehidupan masyarakat sebagai tanda penyatuan budaya dan ajaran Islam*2. Per-
samaan penelitian ini Keduanya pendekatan bersifat kualitatif yang menggunakan

observasi dan wawancara untuk mendalami makna dan simbol yang ada dalam

11 Sulis Setiawati, “Pandangan Hukum Islam Terhadap Ritual Tingkeban Dalam Adat Jawa
di Desa Kempas Jaya Kecamatan Senyerang Kabupaten Tanjung Jabung Barat” (UIN Sultan Thaha
Syaifudin Jambi, 2019), him. 26.

2 Kiki Amalia, “Tradisi Tingkeban Masyarakat Jawa (Studi Living Qur’an Desa Rungkang
Kecamatan Losari Kabupaten Brebes)” (Skripsi, UIN Siber Syekh Nurjati, 2024), him. 2-11.
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masyarakat. Perbedaan penelitian ini menunjukkan hubungan langsung antara
tradisi Tingkeban dan respons masyarakat terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang di-
bacakan secara khusus (7 surah tertentu), yang dipandang sebagai penghubung an-
tara adat dan Islam sekaligus memperkuat dimensi religious sedangkan penelitian
penulis lebih menekan simbolisme lokal seperti prosesi pijat dukun bayi, pemeca-
han telur, mandi bunga, dan elemen ritual adat yang khas Madura tanpa penekanan

khusus pada ayat-ayat Al-Qur’an tertentu yang dibacakan.

Kelima, Jurnal oleh Almira Riski Amanda, Fimeir Liadi, Muhammad Husni
“Proses Mandi Tujuh Bulanan Tradisi Masyarakat Banjar Di Kelurahan Selat Utara
Kecamatan Selat Kabupaten Kapuas”. menjelaskan Tradisi mandi 7 bulanan
merupakan adat kebiasaan yang dilakukan secara turun temurun oleh masyarakat
banjar khususnya ibu yang hamil anak pertama pada usia kandungan memasuki 7
bulan®. Tujuan penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan proses dan arti
tradisi mandi tujuh bulanan dalam masyarakat Banjar serta menguraikan faktor-
faktor yang menjaga kelestarian tradisi di tengah perubahan zaman. Persamaan
pada penelitian ini Serangkaian upacara dalam setiap tradisi memuat doa dan as-
pirasi untuk keselamatan, sering kali mencakup pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an
sebagai wujud spiritualitas. Perbedaan penelitian ini Mandi tujuh bulanan Banjar
menampilkan prosesi mandi menggunakan air bunga dan mayang yang telah di-
bacakan ayat-ayat Al-Qur'an, serta penerapan pagar mayang dan ritual membedaki
serta merias ibu hamil sebagai elemen penting yang dianggap sakral dalam ritual
tersebut, sedangkan penelitian penulis lebih bervariasi dalam ritual seperti pemec-
ahan telur, pengurutan janin (pijat) pada Peletan, perubahan busana pada Tingke-
ban, dan semakin menekankan simbolisme lokal yang unik sesuai dengan budaya
Madura.

13 Almira Riski Amanda, Fimeir Liadi, Muhammad Husni, “Proses Mandi Tujuh Bulanan
Tradisi Masyarakat Banjar Di Kelurahan Selat Utara Kecamatan Selat Kabupaten Kapuas,” Al-
Mutsla 5, no. 2 (2023), him.34-47, https://doi.org/10.46870/jstain.v5i2.731.
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F. Kerangka Teori

Teori simbolik-interpretatif yang dikembangkan oleh Clifford Geertz
diterapkan dalam penelitian ini karena memandang budaya sebagai sistem simbol
yang digunakan oleh individu untuk berkomunikasi, mempertahankan, serta
mengembangkan pemahaman mereka terhadap dunia dan mengatur kehidupan
mereka. Pendekatan ini menganggap ritual sebagai "teks budaya" yang kaya akan
makna, sehingga sangat sesuai untuk memahami tradisi peletan yang dipenuhi

dengan simbol dan tahap-tahap ritual.'*

Pertama, dari sudut pandang rasional, teori ini dipilih karena: (1) Geertz
menyusun kerangka kerja ini berdasarkan pengalaman penelitiannya di Indonesia
(Jawa dan Bali), yang membuatnya relevan dengan konteks budaya Madura; (2)
fokus dari teorinya bukan pada unsur magis atau mistis, melainkan pada cara
masyarakat memberikan makna pada simbol-simbol dalam ritual; dan (3) peletan
sendiri adalah perpaduan antara nilai-nilai Islam dan tradisi lokal, sehingga
memerlukan teori yang dapat menangkap makna budaya di balik praktik yang
terlinat. Oleh karena itu, pendekatan simbolik-interpretatif berkontribusi untuk
menunjukkan bahwa telur, kelapa muda, kain putih, air bunga, dan rangkaian doa
bukan hanya sekadar benda atau tindakan, tetapi juga tanda-tanda yang dipahami

secara kolektif oleh masyarakat.

Kedua, dalam hal operasional, teori ini diterapkan melalui tiga langkah
utama. Langkah pertama adalah identifikasi simbol, yang meliputi pencatatan dan
pengklasifikasian semua elemen ritual peletan: objek (telur, ayam putih, kelapa
muda, kain putih, air komkoman, uang sedekah), tindakan (pijatan dukun bayi,
siraman, pembacaan ayat-ayat Al-Qur'an), dan ujaran (doa, niat, ucapan syukur).
Langkah kedua adalah penyusunan deskripsi tebal (thick description) dengan

menjelaskan secara rinci urutan tahapan peletan, siapa yang terlibat, di mana

14 Moch Rifki Firdaus, “Kajian Simbolisme Budaya Clifford Geertz Terhadap Tradisi
Larangan Memakan lkan Lele di Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan,” Al Qodiri : Jurnal
Pendidikan, Sosial dan Keagamaan 23, no. 2 (2025), him. 50-64,
https://doi.org/10.53515/qodiri.2025.23.2.550-564.
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berlangsung, serta bagaimana emosi, sikap, dan kepercayaan para pelaku di setiap
tahap.

Langkah ketiga adalah interpretasi makna, di mana simbol-simbol tersebut
dibaca dari perspektif masyarakat (makna emik) dan dihubungkan dengan konsep
teoritis yang dikemukakan oleh Geertz (makna etik). Sebagai contoh, telur
diinterpretasikan sebagai simbol harapan untuk proses persalinan yang lancar dan
keselamatan janin, kain putih diartikan sebagai representasi kesucian lahir dan batin
bagi ibu, sedangkan siraman air bunga sebagai upaya untuk menyucikan dan
menolak bala. Melalui rangkaian proses ini, peletan dipahami sebagai "brosur
budaya," yang berfungsi sebagai panduan simbolik bagi masyarakat Madura dalam
menghadapi fase kehamilan pertama sebagai peristiwa sosial dan spiritual,
bukannya hanya aspek biologis.*®

Geertz juga terkenal karena konsep “priyayi”, “santri”, dan “abangan” yang
digunakannya untuk menjelaskan kelas sosial dan kelompok budaya di Jawa. Dam-
paknya meluas hingga ke sosiologi, teologi, dan studi budaya global, meskipun be-
berapa peneliti berpendapat bahwa pendekatan interpretatifnya lebih mencolok da-
lam kajian budaya Indonesia. Penghargaan untuk kontribusinya diterima dari
berbagai lembaga, termasuk penghargaan yang diberikan oleh pemerintah Indone-
sia pada awal abad ke-21 atas karyanya tentang Indonesia. Geertz wafat pada tahun
2006, meninggalkan warisan metodologis yang signifikan untuk antropologi dan

studi budaya di seluruh dunia®®.

Geertz menekankan bahwa budaya merupakan sebuah sistem simbol yang
memungkinkan individu untuk memberi makna pada aktivitas sehari-hari, sehingga
perilaku manusia tidak hanya mekanis, tetapi penuh dengan makna simbolis yang

dipahami secara bersama. Dalam tradisi tingkeban, simbol-simbol yang tampil da-

5 Moch Rifki Firdaus, “Kajian Simbolisme Budaya Clifford Geertz Terhadap Tradisi
Larangan Memakan lkan Lele di Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan.” (2025), him. 50-64.

16 Nurus Syarifah dan Zidna Zuhdana Mushthoza, Antropologi Interpretatif Clifford Geertz:
Studi Kasus Keagamaan Masyarakat Bali Dan Maroko, t.t.(2021), him.4-8.
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lam berbagai prosesi seperti mandi air tujuh sumber, pemecahan telur, dan pem-
belahan kelapa gading berperan sebagai sarana komunikasi budaya yang menc-
erminkan nilai-nilai kesucian, kesuburan, perlindungan, dan solidaritas sosial da-

lam komunitas Jawa.

Simbol itu bukan hanya sekadar tanda, tetapi membentuk sebuah teks bu-
daya yang dapat dibaca untuk memahami bagaimana masyarakat mengartikan
dunia dan keberadaannya. Geertz memanfaatkan istilah interpretasi budaya sebagai
suatu proses membaca dan menafsirkan simbol-simbol yang membentuk praktik
ritual, yang mengindikasikan bahwa peneliti harus terlibat dalam konteks sosial dan
makna yang mengelilingi tindakan tersebut agar dapat memahami pesan budaya

yang tersirat.

Proses ritual tingkeban tidak hanya merefleksikan siklus biologis kehami-
lan, tetapi juga melambangkan hubungan sosial, identitas komunitas, dan
keberadaan budaya yang diwariskan dari generasi ke generasi. Geertz berpendapat
bahwa makna ritual terletak di antara individu dalam masyarakat, bukan menjadi
milik pribadi, sehingga tradisi tingkeban juga berperan sebagai alat pembentukan

dan penguatan kohesi sosial serta solidaritas kelompok.

Selain itu, gagasan kelas sosial yang diusulkan Geertz melalui kategori pri-
yayi, santri, dan abangan menghadirkan kerangka yang bermanfaat dalam me-
mahami variasi pelaksanaan tingkeban. Variasi makna simbol dan pelaksanaan rit-
ual dapat dipengaruhi oleh perbedaan kelompok sosial ini, menunjukkan adanya
kompleksitas dinamika budaya internal dalam masyarakat Jawa. Kerangka ini
memungkinkan peneliti memandang budaya bukan sebagai sesuatu yang seragam,
melainkan sebagai arena diskusi antara berbagai kelompok dengan posisi sosial

yang berbeda.

Teori simbolik interpretatif juga mengundang untuk memperhatikan di-
mensi temporal dan dinamis dari arti budaya. Lewat ritual tingkeban, masyarakat

tidak sekadar mengulangi tradisi, tetapi juga secara terus-menerus membentuk



14

kembali makna sejalan dengan perubahan sosial dan tantangan zaman, seperti dam-
pak modernisasi dan globalisasi. Pendekatan Geertz memungkinkan analisis ter-
hadap proses penyesuaian dan perubahan ritual yang tetap menjaga inti budaya

sambil memberi kesempatan untuk inovasi simbolik yang baru.’

Dengan demikian, penerapan teori Geertz dalam studi tingkeban
menekankan pada arti simbolik sebagai fokus analisis untuk memahami budaya
secara menyeluruh, mencakup elemen sosial, religius, dan kosmologis yang terhub-
ung dalam praktik ritual. Pendekatan ini berfungsi sebagai dasar yang signifikan
untuk menjelaskan bagaimana masyarakat Jawa melalui tingkeban meneguhkan

identitas budaya sekaligus menanggapi evolusi zaman.

Tradisi tingkeban adalah salah satu seremoni adat dari etnis Jawa. Dalam
pelaksanaannya, tradisi tingkeban memiliki serangkaian prosesi yang mengandung
makna dan simbol tertentu. Seperti yang diungkapkan oleh Clifford Geertz dalam
Susanto (1992), yaitu sebuah teori yang berhubungan dengan simbol-simbol dalam
budaya tersebut, yang dikenal sebagai teori simbolik interpretatif. Pandangan tokoh
Geertz mengenai budaya didukung oleh aliran kemanusiaan yang semakin lama
semakin sistematis. Geertz mencapai puncak pemikirannya ketika merumuskan
teori besar dalam menafsirkan data etnografi tertentu, sedangkan media analisis
yang digunakannya berkaitan dengan manusia dalam perilaku simboliknya. Geertz
melihat bahwa makna tidak terletak di dalam pikiran individu. Makna dan simbol
dimiliki secara kolektif oleh anggota masyarakat, berada di antara individu-individu
dalam masyarakat, bukan dalam diri seseorang saja. Makna dan simbol yang
bersifat umum atau disebut juga dengan publik bukan yang bersifat pribadi?®.

Menurut Siswanto dalam Sarbaini (2021), masyarakat etnis Jawa adalah
kesatuan hidup orang Jawa yang saling berkomunikasi melalui suatu sistem adat-

istiadat, norma, serta sistem budaya Jawa yang bersifat kompleks, dan terjalin rasa

17 syarifah dan Mushthoza, Antropologi Interpretatif Clifford Geertz: Studi Kasus
Keagamaan Masyarakat Bali Dan Maroko.(2021), him. 4-8.

18 Jenny Eviana dan Nuriza Dora, Tradisi Tingkeban Sebagai Etnopedagogik Etnis Jawa, 13,
no. 3 (2024), him.13.
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identitas bersama yang merupakan orang Jawa. Setiap daerah memiliki ciri khas
tersendiri dalam proses tradisi tingkeban. Bapak Margono, sebagai tetua adat Dusun
Bantan, menjelaskan tradisi tingkeban di Dusun Bantan: “Tingkeban adalah usia
tujuh bulan bagi wanita hamil, yang dilakukan hanya untuk kehamilan anak
pertama. Tingkeban juga merupakan kenduri menurut istilah orang Jawa.” Sebelum
mengadakan kenduri, terdapat beberapa prosesi yang perlu Dilaksanakan seperti
mandi air tujuh sumur, memecahkan telur, membelah kelapa gading, mengganti
jarik, dan lain-lain. Sebenarnya tingkeban ini tidak harus dilakukan, namun
tingkeban ini melambangkan bahwa bagi orang Jawa, adat istiadatnya adalah

tingkeban tujuh bulanan®.

G. Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif-deskriptif dengan pendekatan
penelitian lapangan yang terfokus pada tradisi peletan sebagai upacara yang
menyambut kehamilan anak pertama di Dusun Taretah Laok, Desa Ponjanan Barat,
Kecamatan Batu Mar-Mar, Pamekasan. Penelitian dilakukan selama sekitar empat
bulan, dari Juni hingga Oktober 2025. Hal ini memberi peneliti peluang untuk men-
dalami konteks sosial dan budaya masyarakat setempat, membangun hubungan ke-
percayaan dengan para informan, serta mengamati variasi dalam praktik ritual yang
terjadi selama waktu tersebut. Selama periode ini, peneliti tidak hanya hadir pada
saat pelaksanaan upacara, tetapi juga terlibat dalam kegiatan sehari-hari masyarakat

untuk memahami latar belakang sosial yang terkait dengan simbol-simbol peletan.?’

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini dikategorikan dalam penelitian lapangan yang meru-
pakan studi terhadap realitas kehidupan sosial masyarakat secara langsung

dan mendalam. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan

19 Eviana dan Dora, Tradisi Tingkeban Sebagai Etnopedagogik Etnis Jawa.(2024), him.13.
20 Marinu Waruwu, Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif,
Metode Penelitian Kuantitatif dan Metode Penelitian Kombinasi, 7 (2023), him.4.
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jenis penelitian deskriptif. Penelitian kualitatif dipilih karena bertujuan un-
tuk memahami secara mendalam fenomena sosial, dalam hal ini adalah
tradisi peletan dari perspektif masyarakat Desa Ponjanan Barat. Penelitian
deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran yang sistematis, faktual,
dan akurat mengenai proses pelaksanaan dan pandangan masyarakat ter-

hadap tradisi peletan

2. Lokasi Penelitian

Pemilihan tempat penelitian di Dusun Taretah Laok, Desa Ponjanan
Barat, Kecamatan Batu Mar-Mar, Kabupaten Pamekasan, Jawa Timur,
didasari oleh sejumlah alasan strategis dan relevan dengan fokus kajian
tradisi peletan. Pertama, tempat ini adalah komunitas yang secara aktif
menjalankan tradisi peletan sebagai elemen penting dari kehidupan sosial
budaya masyarakat, sehingga memberi kesempatan kepada peneliti untuk
mengamati dan menganalisis praktik ritual secara langsung dan kontekstual.
Kedua, karakter komunitas yang tetap mempertahankan nilai-nilai
tradisional memberikan peluang bagi penelitian untuk menyelami
kedalaman makna simbolis dan filosofi yang terkandung dalam tradisi itu.

Selain itu, tempat ini juga dipilih karena mewakili interaksi antara
nilai budaya setempat dan dampak agama Islam yang dianut oleh sebagian
besar masyarakat, yang sangat sesuai dengan kerangka teori dan tujuan
penelitian. Para peneliti berpendapat bahwa keunikan serta karakteristik
pelaksanaan tradisi peletan di Dusun Taretah Laok dapat menyajikan data
yang kaya dan autentik untuk dianalisis secara mendalam, sehingga temuan
penelitian dapat memberikan kontribusi berarti dalam pengembangan ilmu
antropologi budaya dan kajian ritual kehamilan.

Pemilihan tempat didasarkan pada faktor-faktor seperti kekhasan
budaya, kemudahan untuk melakukan observasi dan wawancara mendalam,
serta aksesibilitas terhadap informan kunci yang terlibat dalam tradisi,
menjadikan Dusun Taretah Laok sebagai lokasi yang tepat untuk penelitian

ini. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data yang
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sahih, bermakna, dan mencerminkan fenomena yang diteliti dalam konteks
kebudayaan masyarakat tersebut

3. Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara yang dipakai oleh peneliti untuk
mengumpulkan informasi terkait penelitian. Tujuannya adalah untuk mem-
peroleh data yang valid dan dapat dipercaya. Teknik ini mencakup ob-
servasi, wawancara, dan dokumentasi. Memilih metode yang sesuai sangat
penting untuk menjamin bahwa data yang dikumpulkan memiliki kualitas
dan mendukung hasil dari penelitian. Data awal dikumpulkan melalui ob-
servasi langsung terhadap pelaksanaan ritual peletan, wawancara semi ter-
struktur dengan beberapa informan kunci seperti pelaksana tradisi, dukun
pelet, tokoh agama, dan anggota keluarga yang terlibat dalam proses terse-
but. Dokumentasi yang berupa rekaman visual dari pelaksanaan ritual juga
dimanfaatkan untuk mendukung pengumpulan data. Sumber data ini dipilih
dengan purposive sampling untuk mengeksplorasi berbagai sudut pandang
yang mencerminkan pelaksanaan dan arti tradisi di masyarakat. Data
sekunder dikumpulkan dari tinjauan pustaka, literatur ilmiah, dan hasil
penelitian sebelumnya yang relevan tentang tradisi budaya Madura dan pen-

dekatan simbolik interpretatif, terutama teori Clifford Geertz?..

a. Observasi
Dalam penelitian ini, observasi dipilih sebagai salah satu metode

pengumpulan data utama karena memungkinkan peneliti untuk melihat
secara langsung pelaksanaan ritual tradisi peletan serta interaksi sosial
yang berlangsung selama prosesi. Pengamatan memberikan kesempatan
kepada peneliti untuk mengumpulkan data kontekstual yang mendalam
tentang praktik budaya, simbol-simbol yang diterapkan, interaksi
masyarakat, serta dinamika pelaksanaan tradisi dalam kehidupan sehari-

hari masyarakat Dusun Taretah Laok.

21 Dimas Assyakurrohim dkk., “Metode Studi Kasus dalam Penelitian Kualitatif,” Jurnal
Pendidikan Sains dan Komputer 3, no. 01 (2022), him.1-9.
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Yang diamati mencakup semua tahap pelaksanaan ritual peletan,
mulai dari persiapan acara, simbol simbol yang dimanfaatkan seperti
sesaji dan peralatan adat, prosesi doa dan pembacaan ayat-ayat suci Al-
Quran, hingga interaksi antara pelaksana ritual, tokoh agama, keluarga,
dan peserta lainnya yang hadir. Pengamatan juga meliputi pendokumen-
tasian tanggapan dan perilaku berbagai generasi dalam komunitas ter-
hadap upacara itu, sehingga dapat mengerti bagaimana warisan ini di-
pelihara dan dirasakan secara sosial dan religius.

Observasi dilakukan saat pelaksanaan ritual peletan ketika ibu
hamil berusia tujuh bulan, sesuai dengan waktu tradisional pelaksanaan
upacara tersebut. Peneliti hadir di lokasi acara selama prosesi berlang-
sung, baik sebagai pengamat pasif maupun dengan keterlibatan terbatas
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan alami
mengenai proses ritual itu.

Observasi partisipatif dilaksanakan sebanyak tiga kali pada tiga
kegiatan peletan yang berbeda sepanjang periode penelitian. Pertama,
pada fase awal (sekitar bulan Juni) yang lebih fokus pada persiapan ses-
aji dan pengaturan tempat ritual. Kedua, saat puncak pelaksanaan
upacara (sekitar bulan Juli-Agustus), ketika semua rangkaian simbolik
seperti pijatan dukun bayi, siraman air bunga, pembacaan ayat-ayat Al-
Qur'an, dan penggunaan sesaji dilakukan. Ketiga, pada fase akhir (seki-
tar September—Oktober) untuk merekam refleksi para pelaku dan
keluarga setelah ritual. Pembagian observasi tersebut bertujuan agar
peneliti dapat memahami proses ritual secara menyeluruh, mem-
bandingkan konsistensi serta perubahan simbolik antar kasus, dan mem-
perdalam pemahaman emik masyarakat mengenai setiap simbol dalam
peletan.

Pendekatan pengamatan ini sangat krusial karena memperkaya

data melalui pengamatan fenomena secara menyeluruh dan autentik,
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yang kemudian dianalisis bersamaan dengan data wawancara dan doku-
mentasi untuk mendapatkan gambaran lengkap mengenai makna sim-

bolik tradisi peletan di masyarakat Madura tersebut.

b. Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang melibatkan
interaksi langsung antara individu yang diwawancarai dan individu yang
melakukan wawancara. Untuk memperoleh informasi yang mendalam
dan relevan dalam penelitian ini, diterapkan teknik wawancara semi
terstruktur serta pemilihan informan melalui purposive sampling.
Wawancara semi terstruktur diterapkan karena peneliti sudah
menyiapkan daftar pertanyaan sebelumnya, namun tetap memberikan

ruang untuk menggali lebih dalam jawaban dari informan.

Cara ini  memungkinkan narasumber untuk membagikan
pengalaman dan sudut pandang mereka dengan lebih leluasa. Metode
purposive sampling diterapkan untuk memilih informan sesuai dengan
kriteria yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Adapun Kkriteria
pemilihan subjek dalam penelitian tentang tradisi peletan di Dusun
Taretah Laok adalah sebagai berikut:

1) Partisipasi Langsung dalam tradisi peletan

Subjek dipilih karena memiliki pengalaman langsung dalam
melaksanakan tradisi peletan, baik sebagai penyelenggara,
pelaksana, maupun peserta aktif. Keterlibatan ini sangat penting
agar peneliti dapat memperoleh pemahaman yang mendalam
mengenai makna, tujuan, dan perubahan dalam pelaksanaan
upacara.
2) Status Sosial dan Peran dalam Masyarakat

Subjek terdiri dari orang-orang yang memiliki strategi dalam
konteks sosial keagamaan, termasuk ketua pelaksana acara, ustad,

dukun bayi, serta sanak saudara. Posisi mereka memungkinkan
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peneliti memperoleh pemahaman yang mencerminkan norma, nilai,
dan praktik yang terdapat dalam komunitas.
3) Perbedaan Usia dan Generasi

Subjek diambil dari berbagai kelompok usia, mulai dari lan-
sia hingga remaja. Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami in-
teraksi antar generasi dalam merespons tradisi peletan, termasuk
aspek pelestarian, perubahan, atau bahkan penolakan terhadap ritual
tersebut.
4) Variasi Tingkat Keterlibatan

Penelitian ini juga melibatkan orang-orang yang tidak atau
kurang berpartisipasi dalam tradisi peletan. Kriteria ini sangat kru-
sial untuk mencerminkan realitas sosial yang menyeluruh, termasuk
pandangan-pandangan yang dapat menunjukkan perubahan nilai
atau minat terhadap upacara keagamaan lokal.
5) Alamat Lokasi Penelitian

Semua subjek tinggal di Dusun Taretah Laok Desa Ponjanan
Barat Kecamatan Batu Mar-mar Kabupaten Pamekasan. Ini memas-
tikan bahwa mereka benar-benar merasakan dan menyaksikan lang-
sung pelaksanaan tradisi peletan di komunitas mereka masing-mas-
ing.
6) Keterampilan Menyampaikan Informasi

Para subjek dipilih karena mereka mampu memberikan in-
formasi yang relevan, jujur, dan mendalam tentang pengalaman, per-
sepsi, serta pandangan mereka terkait tradisi peletan, baik dari aspek

agama, sosial, maupun budaya.

Penelitian ini melibatkan 5 (lima) informan dari Dusun Taretah
Laok Desa Ponjanan Barat Kecamatan Batu Mar-mar Kabupaten
Pamekasan, yang ditentukan secara purposif untuk merepresentasikan
berbagai aspek sosial, usia, dan tingkat partisipasi dalam tradisi peletan.
Pemilihan subjek bertujuan untuk menyelidiki dinamika keberlanjutan

peletan dari berbagai perspektif, mulai dari tokoh agama, partisipan
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aktif, hingga generasi muda. Di bawah ini terdapat penjelasan tentang

ciri-ciri masing-masing narasumber:
1) Narasumber 1: Pelaksana Tradisi Peletan

Narasumber pertama adalah seorang perempuan dengan inisial
NA berusia 23 tahun, ia beragama islam, yang tinggal di Dusun
Taretah laok. la bekerja sebagai ibu rumah tangga, dan berjualan
toko kelontong didepan rumahnya. la menikah dan baru memiliki
seorang anak laki-laki yang baru berumur 2 bulan. la berperan

sebagai pelaksana tradisi peletan.

2) Narasumber 2: Saudara dari ibu

Narasumber yang kedua Adalah BF, 35 tahun, beragama Islam,
dan tinggal di Dusun Taretah laok. Ia berprofresi sebagai ibu rumah
tangga dan bekerja sebagai petani, ia menikah dan memiliki 2 anak
yang berusia 20 tahun dan 27 tahun. la berperan sebagai saudara dari
ibu pelaksana peletan.

3) Narasumber 3: dukun pelet

Narasumber ke tiga Adalah Perempuan lansia dengan inisial BA
berusia 62 tahun, beragama islam dan tinggal di Dusun taretah laok.
la berprofesi sebagai dukun pelet dan berjualan toko kelontong
dirumahnya, ia tinggal Bersama anak angkatnya berumus 38 tahun.
la berperan sebagai dukun pelet pada saat pelaksanaa tradisi peletan.

4) Narasumber ke 4: ustad

Narasumber ke empat yang berinisial AS berusia 42 tahun
beragama Islam, dan menetap di Dusun Taretah Laok. la berprofesi
sebagai ustad sekaligus guru ngajar di MA Al-Misbah serta medapat
gelar PNS, ia menikah dan memiliki 5 anak diantaranya 3 laki-laki
dan 2 perempuan. la berperan sebagai figur keagamaan nonformal,
ia kerap diminta untuk memimpin tahlil pada saat acara tradisi

peletan.



22

5) Narasumber ke 5: ustad tokoh agama pemimpin masyarakat

Narasumber ke lima Adalah SR Berusia 46 tahun beragama
Islam, dan tinggal di Dusun taretah laok. la bekerja sebagai pengajar
Al-Qur'an dan terlibat secara aktif dalam kegiatan dakwah sebagai
seorang ustad. Dia telah menikah dan memiliki dua anak. Sebagai
tokoh agama nonformal, ia sering diminta memimpin doa pada acara
tahlilan, termasuk dalam tradisi peletan. Pemahamannya mengenai

nilai-nilai Islam dan budaya sangat mendalam dan berwawasan.

¢. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pengumpulan serta analisis berbagai
jenis dokumen sebagai sumber informasi. Dokumentasi pada penelitian
ini dilakukan melalui pengamatan langsung, wawancara dengan
masyarakat, serta pengambilan gambar dan video selama pelaksanaan
ritual. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung proses tradisi
peletan, termasuk fase-fase ritual, fungsi para pelaku, dan suasana sosial
keagamaan yang ada. Sementara itu, dokumentasi dipakai untuk
mengumpulkan informasi dalam bentuk foto-foto pelaksanaan upacara,
alat-alat ritual, peta daerah, serta arsip kependudukan desa yang menam-
bahkan penjelasan kontekstual mengenai masyarakat Ponjanan Barat.
Melalui penerapan teknik ini, peneliti mampu memperoleh data yang
signifikan dan mendalam mengenai Tradisi peletan serta dapat me-

mahami konteks sosial di balik penafsirannya.

4. Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, analisis data secara fundamental telah di-
rencanakan sebelum pengumpulan data, yakni sejak peneliti menyusun
rencana dan mendesain penelitian, serta berlanjut saat pengumpulan dan

setelan semua proses pengumpulan data selesai secara menyeluruh?.

2 \Waruwu, Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, Metode
Penelitian Kuantitatif dan Metode Penelitian Kombinasi.(2023), him.4.
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Dengan demikian, untuk memperoleh pemahaman yang mendalam, analisis

data adalah elemen krusial dalam proses penelitian yang terus berlangsung.

Metode analisis data dalam studi tradisi peletan ini dilaksanakan secara
kualitatif melalui serangkaian langkah terencana yang bertujuan untuk
menginterpretasikan makna simbolik dan nilai yang terdapat dalam ritual
tersebut. Tahap awal merupakan pengumpulan data dengan cara observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Setelah pengumpulan data, dilakukan reduksi
data, yang merupakan proses penyaringan dan pemilihan informasi relevan
sesuai fokus penelitian, sehingga data yang tidak diperlukan atau berlebihan

dapat dihilangkan.?®

Selanjutnya, data yang sudah dipersempit disusun dan diatur lewat pen-
yajian data dengan mengembangkan narasi deskriptif yang menggambarkan
tahapan upacara, simbol-simbol yang diterapkan, serta interaksi sosial
selama pelaksanaan tradisi peletan. Pada fase ini, peneliti juga mendeteksi
pola-pola makna simbolik yang berulang dan penting dengan mengacu pada
sudut pandang masyarakat dan teori simbolik interpretatif Clifford

Geertz.?*,

Selanjutnya, verifikasi data dilakukan menggunakan sumber, waktu,
dan metode untuk menjamin ketepatan serta kredibilitas data. Contohnya,
memperbandingkan antara hasil pengamatan dan wawancara dengan doku-

men serta informasi dari narasumber yang berbeda.

Tahap akhir merupakan penyimpulan, yaitu merangkai hasil analisis se-
bagai respons terhadap rumusan masalah dengan mengupas makna filosofis,
sosial, serta religius dari simbol-simbol dalam ritual peletan. Kesimpulan

ini tidak hanya didasarkan pada fakta langsung tetapi juga analisis men-

2 Waruwu, Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, Metode
Penelitian Kuantitatif dan Metode Penelitian Kombinasi.(2023), him.5.

2 Waruwu, Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, Metode
Penelitian Kuantitatif dan Metode Penelitian Kombinasi.(2023), him.6.
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dalam tentang nilai nilai budaya yang terkandung dalam tradisi terse-
but. Oleh karena itu, analisis data ini tidak hanya terfokus pada pengolahan
informasi secara deskriptif, tetapi juga melibatkan penafsiran simbolik dan
makna yang mendalam serta kontekstual mengenai ritual peletan di ka-
langan masyarakat Madura, sehingga menghasilkan pemahaman yang
lengkap dan sahih terhadap fenomena yang dikaji.?®

H. Sistematika Pembahasan

Guna mempermudah dalam penulisan skripsi, sehingga disini akan diuraikan
mengenai sistematika pembahasan atau penulisannya. Skripsi ini terdiri dari lima
bab dan masing-masing terdapat sub babnya. Berikut perincian dalam sistematika

pembahasan ini :

BAB |, pada bab I ini berisi Pendahuluan yang diajukan sebagai seminar
proposal skripsi. Pada bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode

penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il berisi tentang penjabaran tentang gambaran umum Desa Ponjanan
Barat, Kecamatan Batu Mar-Mar, Kabupaten Pamekasan, Jawa Timur. Yang
meliputi letak geografis, Jumlah Penduduk, Keadaan masyarakat, dan mata
pencaharian masyarakat Desa Ponjanan Barat, Kecamatan Batu Mar-Mar,
Kabupaten Pamekasan.

BAB 11l memaparkan tentang analisis jawaban dan penjelasan dari rumusan
masalah yang pertama, Bagaimana Masyarakat melaksanakan tradisi peletan sebagai
upacara kehamilan anak pertama di Desa Ponjanan Barat Kecamatan Batu Mar-mar

Pamekasan.

BAB IV memaparkan tentang analisis jawaban dan penjelasan dari rumusan

masalah yang kedua, Bagaimana makna dan simbolisme yang terkandung dalam tahapan-

%5 Waruwu, Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, Metode
Penelitian Kuantitatif dan Metode Penelitian Kombinasi.(2023), him.6.



25

tahapan pelaksanaan tradisi peletan pada Masyarakat Dusun Taretah Laok, Desa Ponjanan

Barat Kecamatan Batu Mar-Mar Pamekasan Madura

BAB V merupakan bab terakhir yang berisi tentang penutup dan kesimpulan

dari penelitian yang telah dilakukan.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap pelaksanaan tradisi peletan
dan makna simboliknya dinDusun Taretah Laok, disimpulkan dua poin utama yang

menjawab pertanyaan penelitian:

1. Warga Dusun Taretah Laok, yang terletak di Desa Ponjanan Barat, Kecamatan
Batu Mar-Mar, Kabupaten Pamekasan, Madura, menjalani tradisi peletan sebagai
sebuah upacara untuk kehamilan anak pertama. Upacara tersebut memiliki se-
rangkaian tahap ritual yang teratur dan memiliki makna mendalam. Tradisi ini di-
adakan pada usia kehamilan tujuh bulan, menurut perhitungan Jawa (14-15 Hi-
jriah), dan melibatkan persiapan bahan-bahan seperti sesaji (nasi tumpeng, ayam
jantan, telur ayam kampung, dan kelapa muda). Selain itu, ritus ini mencakup pem-
bacaan doa dan ayat-ayat Al-Quran (Yasin, Maryam, Yusuf, Annur, Arrahman).
Elemen fisik juga ada, misalnya pijat dukun bayi dan siraman air bunga. Pelaksa-
naan tradisi ini melibatkan berbagai pihak, yaitu ibu hamil sebagai inti ritual, dukun
pelet yang bertugas memijat dan memecahkan telur, tokoh agama yang memimpin
doa dan tahlil, serta keluarga dan masyarakat setempat yang hadir sebagai wujud
solidaritas sosial. Tradisi ini bukan hanya sekadar ritual agama, tetapi juga cara

menguatkan hubungan sosial dan solidaritas antar generasi dalam komunitas.

2. Makna dan simbolisme dalam pelaksanaan tradisi peletan di Dusun Taretah Laok
memiliki dimensi religius, sosial, dan filosofis yang sangat kuat, berfungsi sebagai
alat komunikasi budaya kolektif. Dari segi religius, pembacaan ayat-ayat Al-Quran
dan doa berfungsi sebagai pusat spiritual yang memohon perlindungan dan kesela-
matan bagi ibu serta bayi agar kelahiran berjalan dengan baik. Dalam aspek sosial,
tradisi ini memperkuat solidaritas, kebersamaan, dan saling dukung antara anggota
keluarga dan masyarakat yang berpartisipasi. Dalam perspektif filosofis, simbol-
simbol dalam ritual memiliki makna yang dalam: telur melambangkan kelancaran

proses persalinan dan kesuburan, kelapa muda yang dituliskan dengan huruf Latin,
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Arab, atau Carakan mewakili pengetahuan dan kesucian, kain putih melambangkan
kesucian dan kebersihan spiritual, dan ayam putih diartikan sebagai simbol disiplin
dan rezeki. Semua simbol ini menciptakan teks budaya yang dipahami bersama oleh
masyarakat, menjadi identitas budaya sekaligus media pelestarian nilai-nilai leluhur
yang diturunkan dari generasi ke generasi, sesuai dengan teori simbolik interpretatif
Clifford Geertz yang menyoroti makna kolektif dalam praktik budaya.

B. Saran

Rekomendasi untuk kelanjutan skripsi dengan judul "Studi Simbolik Tradisi
Peletan Upacara Kehamilan Anak Pertama di Desa Ponjanan Barat, Kecamatan
Pamekasan, Madura" adalah sebagai berikut:
1. Teruskan penelitian dengan perbandingan terhadap tradisi serupa di area Madura
atau lokasi lainnya untuk memperdalam pemahaman tentang variasi simbolisme
dan praktik ritual kehamilan anak pertama, sekaligus mengevaluasi dampak mod-
ernisasi dan agama pada tradisi tersebut.
2. Kembangkan kajian dengan memberi perhatian pada pandangan generasi muda
dan kelompok yang tidak lagi berpartisipasi dalam tradisi, untuk memahami peru-
bahan nilai dan kelangsungan tradisi di masyarakat yang terus berubah.
3. Gabungkan pendekatan lintas disiplin yang mencakup antropologi, sosiologi
agama, dan kesehatan masyarakat untuk memberikan analisis yang lebih mendalam
mengenai fungsi sosial, religius, serta manfaat medis dari tradisi peletan.
4. Penelitian selanjutnya dapat menggali aspek psikologis dan sosial dari ibu hamil
yang mengikuti ritual peletan untuk menilai pengaruh tradisi tersebut terhadap
kesehatan mental dan sosial ibu, sebagai dasar untuk rekomendasi kesehatan ma-
ternal yang peka terhadap budaya.

Saran-saran di atas bisa membantu memperkuat kontribusi akademik dan
penggunaan praktis hasil penelitian sebagai modal dalam melestarikan warisan bu-

daya sambil beradaptasi dengan perkembangan zaman dan ajaran agama.
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